BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan
Berdasarkan hasil andlisis data pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan menunjukan bahwa rata-rata transpor sedimen dasar yang

diperoleh yaitu.

a

Sungal Bone diperoleh rata-rata transpor sedimen dasar menggunakan
metode Einstein dengan nilai 888.331,56 ton/tahun sedangkan metode
Meyer-Peter dan Muller dengan nilai 441.250,40 ton/tahun.

Sungai Bolango diperoleh rata-rata transpor sedimen dasar menggunakan
metode Einstein dengan nila 99,364,92 ton/tahun sedangkan metode
Meyer-Peter dan Muller dengan nilai 46.452,14 ton/tahun.

Sungai Tamalate diperoleh rata-rata transpor sedimen dasar menggunakan
metode Einstein dengan nila 32,534,80 ton/tahun sedangkan metode
Meyer-Peter dan Muller dengan nilai 9.219,82 ton/tahun.

Total sedimen dasar yang masuk ke Teluk Gorontal o menggunakan metode
Einstein dengan nila maksmum sebesar 1.020.231,28 ton/tahun
sedangkan metode Meyer-Peter dan Muller dengan nilai Minimum
496.922,36 ton/tahun

2. Berdasarkan data pada bab sebelumnya, kapasitas tampung bangunan
pengendali sedimen yang dibutuhkan pada Sungai Bone sebesar 2.800.000 ton,
Sungai Bolango sebesar 950.857,14 ton sedangkan untuk Sungai Tamalate
sebesar 180.617,14 ton.
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5.2 Saran
Untuk mendapatkan hasil yang tepat dalam menganalisis transpor sedimen
dasar di Sungai Bone, Sungai Bolango dan Sungai Tamalate, maka disarankan:

1. Perlu dilakukan penelitian secara berkelanjutan/terus-menerus dalam
menganalisis transpor sedimen dasar di Sungai Bone, Sungai Bolango dan
Sungal Tamalate sehinggadapat diketahui perkembangan sedimen di sungal
tersebut.

2. Pengendalian eros merupakan hal yang penting untuk mengurangi
sedimentasi yaitu dengan cara pengolahan DAS secara terpadu dan
pengaturan tata gunalahan yang tepat.

Bangunan pengendali sedimen pada skripsi ini hanya menghitung kapasitas
tampung sedimen, untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan perhitungan dan

desain secara menyeluruh.
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